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ABSTRACT 
Corrosion is the deterioration of materials, particularly metals, caused by chemical or 

electrochemical reactions with their environment. In the automotive industry, aluminum alloy 

6063 is frequently used due to its lightweight and corrosion-resistant properties. This study aims 

to analyze the corrosion resistance of aluminum alloy 6063 that has undergone heat treatment 

using the precipitation hardening method. The analysis was conducted using the weight loss 

method according to ASTM G31-72 standards, where the material was tested in pure seawater to 

evaluate the weight loss caused by corrosion. This research is expected to provide a better 

understanding of the effect of heat treatment on the corrosion resistance of aluminum alloy 6063, 

particularly for automotive applications. The results showed that the precipitation hardening 

method on aluminum alloy 6063 significantly improves its corrosion resistance in seawater. This 

is attributed to atomic diffusion occurring during the heat treatment process 
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ABSTRAK 

Korosi merupakan kerusakan material terutama pada logam akibat reaksi kimia atau elektrokimia 

dengan lingkungannya. Dalam industri otomotif, aluminium alloy 6063 sering digunakan karena 

sifatnya yang ringan dan tahan korosi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketahanan 

korosi material aluminium alloy 6063 yang telah mengalami perlakuan heat treatment 

menggunakan metode precipitation hardening. Analisis dilakukan dengan metode weight loss 

sesuai standar ASTM G31-72, di mana material diuji dalam media air laut murni untuk 

mengevaluasi penurunan berat akibat korosi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh heat treatment terhadap ketahanan korosi 

aluminium alloy 6063, khususnya untuk aplikasi industri otomotif. Hasil penelitian menunjukkan 

metode precipitation hardening pada aluminium alloy 6063 sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan sifat ketahanan korosi yang diakibatkan oleh air laut. Hal ini disebabkan 

karena terjadinya difusi atom pada saat proses heat treatment berlangsung 

 

Kata Kunci: Paduan aluminium 6063, Perlakuan panas, korosi, Air laut, ASTM G31-72 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia industri otomotif, sebagai material logam, penggunaan aluminium kini 

menempati urutan kedua setelah besi dan baja, baik secara pengecoran (cast product) ataupun 

penempaan (wrought product) latar belakang kecenderungan (tren) ini adalah karena aluminium 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220222411298545
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merupakan logam non ferro yang ringan serta memiliki sifat mekanis yang baik dan mudah 

dibentuk [1]. Material aluminium dipergunakan didalam bidang yang luas bukan saja untuk 

peralatan rumah tangga tapi juga dipakai untuk keperluan material pesawat terbang, mobil, sepeda 

motor, kapal laut, konstruksi dsb. Aluminium memenuhi berbagai macam pangsa pasar, terutama 

pada sektor otomotif yang disebabkan peningkatan jumlah kendaraan bermotor saat ini 

berbanding lurus dengan peningkatan jumlah komponen pengganti (sparepart). Komponen 

pengganti diperlukan untuk mengganti bagian kendaraan yang sudah tidak layak pakai atau 

rusak[2][3]. 

Salah zsatu zdari zsifat zsuatu zmaterial zadalah ztahan zterhadap zkorosi. Pada zkorosi zitu zsecara 

zalamiah ztidak zdapat zdicegah ztapi zhanya zdapat zdihambat. Serangan zkorosi zumumnya zberbeda-

beda zdan zdalam zkasus ztertentu zsangat zberbahaya. Korosi zitu zsendiri zmerupakan zmasalah zyang 

zsangat zserius zdalam zdunia zmaterial, zkarena zdapat zmengakibatkan zkerugian-kerugian zyang zbesar, 

zantara zlain zdapat zmenimbulkan zkebocoran, zmeledaknya zsuatu zpipa zatau zbejana zbertekanan zdan 

zmungkin zjuga zakan zmembuat zpencemaran zpada zkualitas zsuatu zproduk. Korosi zmenghabiskan 

zmaterial-material zpada zkonstruksi ztermasuk zmaterial zlogam, zsehingga zmengurangi zkekuatan zdan 

zumur zkonstruksi. Korosi zjuga zmerugikan zdunia zindustri zsecara zekonomis zyaitu zperlunya zalokasi 

zdana zuntuk zinspeksi zdan zperawatan zsecara zberkala zpada zkonstruksi [4]z. 

Korosi zmerupakan zkerusakan zmaterial zyang zdisebabkan zoleh zpengaruh zlingkungannya, 

zproses zkorosi zyang zterjadi zdisamping zoleh zreaksi zkimia zjuga zdiakibatkan zoleh zproses 

zelektrokimia. Lingkungan zyang zberpengaruh zdapat zberupa zlingkungan zasam, zembun, zair ztawar, 

zair zlaut, zair zdanau, zair zsungai, zdan zair ztanah, zkorosi zdapat zdidefinisikan zsebagai zkerusakan zdari 

zmaterial zkarena zreaksi zdengan zlingkungan zdisekitarnya, zbeberapa zmenyebutkan zbahwa zdefinisi 

zini zhanya zdibatasi zuntuk zlogam, ztetapi zsering zcorrosion zengineer zharus zmempertimbangkan zbaik 

zlogam zmaupun znon zlogam zuntuk zsolusi zpenyelesaian zsuatu zmasalah, zmekanisme zterjadinya 

zkorosi zyang zterjadi zpada zlogam zdisebabkan zadanya zreaksi zyang zmelibatkan zdua zreaksi zsetengah 

zsel, zyaitu zreaksi zoksidasi zpada zanoda zdan zreaksi zreduksi zpada zkatoda zdan zanoda zyang zterjadi 

zdalam zsuatu zproses zkorosi z[5]. 

Perlakuan zpanas (heat ztreatment) zadalah zsuatu zmetode zyang zdipergunakan zuntuk zmerubah 

zsifat-sifat zmekanik zdan zstruktur zmikro zdari zsuatu zmaterial. Aplikasi zproses zperlakuan zpanas zpada 

zaluminium zumumnya zuntuk zmeningkatkan zkekuatan zdan zkekerasan zaluminium, ztujuan zdari zheat 

ztreatment zadalah zuntuk zpeningkatan zkeliatan zbahan, zpenghilangan ztegangan zdalam, zpenghalusan 

zukuran zbutiran zdan zmeningkatkan zkekerasan zatau ztegangan ztarik zserta zmerubah zstruktur zmikro 

zpermukaan zlogam, zheat ztreatmen zmerupakan zsuatu zperlakuan zpanas, zdimana zheat ztreatment 

zdapat zmerubah zsifat zsuatu zmaterial, zhal zini zbertujuan zagar zsuapaya zmaterial zyang ztelah zdilakukan 

zheat ztreatment ztersebut zdapat zdiaplikasikan z[6][7]. 

Heat ztreatment zdilakukan zuntuk zmemperbaiki zsifat zmekanis, zpenelitian zini zbertujuan 

zuntuk zmendapatkan zdata znilai zporositas, zkekuatan ztarik, zkekerasan, zstruktur zmikro, zdan 

zketahanan zkorosi z[8]. 

 

METODE  

Penelitian zini zmenggunakan zmetode zpenelitian zeksperimen zyang zbertujuan zuntuk 

zmengetahui zpengaruh zheat ztreatment zdengan zmetode zprecipitation zhardening zterhadap zlaju 

zkorosi zaluminium zalloy z6063 zdan zuntuk zmengukur zlaju zkorosi zpada zmaterial zmenggunakan 

zmetode zweight zloss. Spesimen zyang zdigunakan zpada zpenelitian zini zterdiri zdari z24 zspesimen. 

Semua zspesimen zdiberi zperlakuan zsolution ztreatment zpada zsuhu zyang zsudah zditentukan 

zdengan zholding ztime z30 zmenit, zsetelah zperlakuan zsolution ztreatment zkemudian zspesimen zdi 

zquenching zmenggunakan zair zminum zaqua, zdilanjutkan zdengan zartificial zaging zdengan zholding 

ztime z60 zmenit zdan znatural zaging zdengan zholding ztime z168 zjam. 

Setelah zperlakuan zprecipitation zhardening zspesimen zdilakukan zproses zpenimbangan 

zsebelum zperendaman z(proses zpengkorosian), zsetelah zproses zperendaman zselesai zspesimen 
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zdilakukan zpenimbangan zkembali zuntuk zmengetahui zperbedaan zberat zawal zdan zberat zakhir 

zspesimen, zproses zpengujian zlaju zkorosi zmenggunakan zmetode zweigth zloss, zperendaman 

zdilakukan zpada zmedia zair zlaut zselama z720 zjam zuntuk zmengetahui zlaju zkorosi zyang zdihasilkan 

zoleh zspesimen zaluminium zalloy z6063. Pada zpenelitian zpengujian zlaju zkorosi zdilakukan 

zberdasarkan zstandar zASTM zG31 z– z72, zStandar zpengujian zlaju zkorosi zdilakukan zberdasarkan 

zpengujian zlaboratorium [9][10]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan zKimia zAluminium zAlloy z6063 

Tabel 1 merupakan kandungan kimia zdalam zpenelitian zini zyang terdiri dari zaluminium 

zalloy z6063 zyang zberupa zplat zpersegi, zaluminium zalloy z6063 zyang zmerupakan zpaduan zdari 

zAluminium, z(Al), zMagnesium z(Mg) zdan zSilikon z(Si), zmempunyai zkandungan zmurni zsebesar 

z99,86, zMagnesium z0,0575 zdan zSilikon z0,0575, zserta zunsur-unsur zpenunjang zsebesar z0,025%.  

 
Tabel z1. zKandungan zKimia zAluminium zAlloy z6063 

No Kode Unsur Hasil zAnalisis 

Kadar z(%) 

1  

AA6063 

Al 99,86 

2 Mg 0,0575 

3 Si 0,0575 

4 Lainnya 0,025 

 

 

pH zAir zLaut 

Tingkat zkeasaman z(pH) zterbentuk zkarena z93% zkarbon zanorganik zberupa zHCO3, z6% 

zberupa zCO3 zdan z1% zberupa zCO2 zIon zkarbon zrelatif ztinggi zpada zpermukaan-permukaan zdan 

zhampir zselalu zjenuh zdengan zkalsium zkarbonat. Ini menyebabkan terjadinya pengendapan jenuh 

pada permukaan logam. 

Media zkorosif zpada zproses zperendaman zmengunakan zair zlaut zmurni zyang zdiambil 

zlangsung zdari zSurabaya, zpada zair zlaut zmurni ztersebut zmengandung zpH z6,98 zyang zbersifat zasam. 

Tabel 2 berikut zmerupakan zhasil zanalisis zpH zair zlaut. 

 
Tabel z2. zpH zAir zLaut 

No. Sampel pH 

1 Air zLaut 6,98 

 

Hasil zPengujian zLaju zKorosi 

Berikut zmerupakan ztabel zdata zhasil zuji zlaju zkorosi zpada zmedia zair zlaut, zadalah zsebagai 

zberikut: 
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Tabel z3. zData zPengujian zLaju zKorosi 

 

No. 

Suhu 

zSolution 

zTreatment, 

zholding 

ztime z30 

zmenit 

Suhu zdan 

zholding ztime 

zartificial 

zaging z(60 

zmenit), 

znatural zaging 

z(168 zjam) z 

720 zJam z(1 zbulan)  

Laju 

zKorosi 

z(mpy) 

 

Rara-rata 

zKorosi 

z(mpy) 

B zAwal 

z(gram) 

B zAkhir 

z(gram) 

Kehilangan 

zBerat z(gram) 

1  

 

 

 

450 zoC 

100 zoC 15,5182 15,5178 0,0004 0,000035  

 

 

 

0,00005275 

2 15,8854 15,8850 0,0004 0,000035 

3 150 zoC 15,7142 15,7140 0,0002 0,000017 

4 15,7501 15,7495 0,0006 0,000053 

5 200 zoC 15,2574 15,2563 0,0011 0,000097 

6 15,6005 15,5991 0,0014 0,000124 

7 30 zoC 15,7072 15,7069 0,0003 0,000026 

8 15,8305 15,8301 0,0004 0,000035 

9  

 

 

 

500 zoC 

100 zoC 15,7800 15,7791 0,0009 0,000079  

 

 

0,00006375 

 

10 15,3949 15,3947 0,0002 0,000017 

11 150 zoC 15,6004 15,5995 0,0009 0,000079 

12 15,6546 15,6531 0,0015 0,000133 

13 200 zoC 15,6520 15,6515 0,0005 0,000044 

14 15,9570 15,9559 0,0011 0,000097 

15 30 zoC 15,6268 15,6264 0,0004 0,000035 

16 15,7828 15,7825 0,0003 0,000026 

17  

 

 

 

550 zoC 

100 zoC 15,8050 15,8048 0,0002 0,000017  

 

 

 

0,00002925 

18 15,6770 15,6768 0,0002 0,000017 

19 150 zoC 15,6620 15,6616 0,0004 0,000035 

20 15,0135 16,0133 0,0002 0,000017 

21 200 zoC 15,7452 15,7450 0,0002 0,000017 

22 15,7925 15,7916 0,0009 0,000079 

23 30 zoC 15,6220 15,6218 0,0002 0,000017 

24 15,8642 15,8638 0,0004 0,000035 

z 

Pada ztabel 3 zdiatas zmenunjukan zhasil zpengujian zlaju zkorosi zselama z720 zjam zpada zair zlaut 

zmurni, zmemuat zhasil zselisi zberat zdari zspesimen zuji. 
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Tabel z4. Data zLaju zKorosi zTerhadap zVariasi zSuhu zSolution zTreatment z(30 zmenit), zVariasi zSuhu zArtificial zAging 

z(60 zmenit), zdan zNatural zAging z30 zoC z(168 zjam) 

 100 z
oC 150 z

oC 200 z
oC 30 z

oC 

450 z
oC 0,000035 0,000017 0,000097 0,000026 

0,000035 0,000053 0,000124 0,000035 

500 z
oC 0,000079 0,000079 0,000044 0,000035 

0,000017 0,000135 0,000097 0,000026 

550 z
oC 0,000017 0,000035 0,000017 0,000017 

0,000017 0,000017 0,000079 0,000035 

Pada ztabel z4 zdiatas zmenunjukan zdata zlaju zkorosi zterhadap zvariasi zsuhu zsolution ztreatment 

(holding ztime z30 zmenit), zvariasi zsuhu zartificial zaging z(holding ztime z60 zmenit), zdan znatural zaging 

zpada zsuhu zkamar z30 oC z(holding ztime z168 zjam). 

Perhitungan Laju Korosi 

Dari tabel 4 yang telah dihasilkann nilai kehilangan berat spesimen uji maka dapat 

dihitung nilai laju korosi spesimen, adalah sebagai berikut: 

Temperatur Solution Treatment 450 oC dengan Artificial Aging 100 oC. 

Rumus kehilangan berat: 

W = W1 – W2 

W = Berat Awal – Berat Akhir 

W = 15,5182 – 15,5178 

W = 0,0004 

A = Luas Spesimen 

A = 2 x (p.l + p.t + l.t) 

A = 2 x (40.30 + 40.5 + 30.5) 

A = 3,1 

𝐶𝑅 =
534. 𝑊

𝐷. 𝐴. 𝑇
 

=  
534 . 0,0004 

2,69 . 3,1 . 720
 

=  
0,2136

6004,08
 

= 0,000035 𝑚𝑝𝑦 

 

Grafik Laju Korosi 

Grafik laju korosi dengan suhu solution treatment (30 menit) dengan holding time 60 menit 

pada suhu dan holding time artificial aging pada suhu 150 oC 
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Gambar 1. Grafik Laju Korosi Terhadap Variasi Suhu Solution Treatment 

Gambar 1 adalah grafik laju korosi dan dapat dilihat bahwa terjadi penurunan korosi 

terhadap spesimen yang di beri perlakuan solution treatment dengan suhu 550 oC (30 menit) pada 

artificial aging 100 oC (60 menit), terlihat bahwa laju korosi yang dihasilkan jauh lebih kecil dari 

pada spesimen yang mengalami perlakuan solution treatment pada suhu 450 oC dan 500 oC. 

Analisis pengaruh heat treatment dengan metode precipitation hardening memberikan pengaruh 

terhadap material dengan memodifikasi, precipitation hardening pada spesimen menyebabkan 

atom-atom pada material berdifusi. 

Grafik laju korosi dengan suhu solution treatment (30 menit) dengan holding time 60 menit 

pada suhu dan holding time artificial aging pada suhu 150 oC 

 

 

Gambar 2. Grafik Laju Korosi Terhadap Variasi Suhu Solution Treatment 

Gambar 2 adalah laju korosi dengan variasi suhu precipitation hardening (30 menit) dan 

suhu artificial aging 150 oC diatas terlihat pada spesimen yang diberi perlakuan solution treatment 

550 oC (30 menit), artificial aging 150 oC dengan holding time 60 menit memiliki nilai laju korosi 

yang paling rendah dibandingkan dengan spesimen yang diberi perlakuan solution treatment pada 

suhu 500 oC, dengan garis linear pada grafik dapat dilihat secara jelas pengaruh heat treatment 

dengan metode precipitation hardening material aluminium alloy terhadap laju korosi air laut. 

Grafik laju korosi suhu solution treatment (30 menit) dengan holding time 60 menit pada 

suhu artificial aging 200 oC. 
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Gambar 3. Grafik Laju Korosi Terhadap Variasi Suhu Solution Treatment 

Hasil laju korosi gambar 3 diatas terlihat bahwa pada spesimen terjadi penurunan nilai laju 

korosi ditunjukan oleh garis linear pada grafik yang disebabkan oleh perlakuan (heat treatmen) 

terhadap spesimen dengan variasi suhu solution treatment dan artificial aging pada suhu 200 oC, 

laju korosi pada spesimen dengan suhu solution treatment 550 oC memiliki nilai yang jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan solution treatment pada suhu 450 oC dan 500 oC, laju korosi pada 

spesimen dengan perlakuan solution treatment 550 oC dan artificial aging 200 oC memiliki 

pengaruh yang sangat baik terhadap korosi yang disebabkan oleh air laut. Meningkatnya suhu 

solution treatment memberikan ketahanan material terhadap korosi yang sangat baik yang 

disebabkan oleh air laut. 

Gambar 4 merupakan laju korosi suhu solution treatment (60 menit) dengan holding time 

138 jam pada suhu natural aging 30 oC. 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Laju Korosi Terhadap Variasi Suhu Solution Treatment 

Aluminium alloy 6063 yang di heat treatment dengan metode precpitation hardening untuk 

mengurangi dampak korosi terhadap material, terlihat pada grafik diatas penurunan nilai laju 

korosi yang disebabkan oleh air laut, pada variasi suhu solution treatment terlihat bahwa pada suhu 

550 oC dengan holding time 30 menit dan dengan holding time 138 jam pada suhu natural aging 

30 oC (suhu kamar) terlihat nilai laju korosi yang rendah dari spesimen dengan perlakuan solution 

treatment 450 oC dan 500 oC, pengaruh penurunan nilai korosi terhadap spesimen memberikan 
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nilai yang sangat baik untuk penggunaan material terhadap pengaplikasian pada tempat yang 

memiliki lingkungan yang dapat menyebabkan korosi (kerusakan) terhadap material, laju korosi 

dengan perlakuan solution treatment dan di ikuti natural aging melibatkan atom-atom berdifusi 

menjadikan material menjadi lebih baik terhadap serangan korosi. Perlakuan dengan solution 

treatment dan natural aging merupakan sebuah perlakuan terhadap material yang cukup ekonomis. 

 

Pengujian Metalografi 

Pada pengujian metalorafi data yang diperoleh berupa foto struktur mikro setiap material 

yang di heat treatment dengan metode precipitation hardening dengan variasi suhu solution 

treatment, artificial aging dan natural aging yang berbeda, hinga dapat disimpulkan bagaimana 

bentuk permukaan material setelah mengalami perendaman. Berikut adalah tabel hasil pengujian 

struktur mikro permukaan aluminium alloy 6063 yang telah terkorosi: 

 

a. Solution Treatment 450 oC 

Spesimen 1 suhu artificial 

aging 100 oC 

 

Spesimen 2 suhu artificial 

aging 100 oC 

 

Spesimen 3 suhu artificial 

aging 150 oC 

 

Spesimen 4 suhu artificial 

aging 150 oC 

 

Spesimen 5 suhu artificial 

aging 200 oC 

 

Spesimen 6 suhu artificial 

aging 200 oC 

 

Spesimen 7 suhu natural 

aging 30 oC 

 

Spesimen 8 suhu natural 

aging 30 oC 

 

Spesimen non heat treatment 

 

 

Gambar 5. Pengujian Struktur Mikro Solution Treatment 450 oC dengan Variasi Suhu pada Artificial Aging dan 

Natural Aging perbesaran 50x 
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Gambar 5 merupakan hasil pengujian struktur mikro, terlihat bahwa pada gambar spesimen 

uji terdapat korosi berbentuk bintik-bintik berwarna kecoklatan yang sangat kecil berukuran mikro 

dan pada gambar spesimen 6 suhu 200 oC permukaan spesimen belum terlihat jelas perubahannya, 

pada gambar spesimen uji terlihat perbedaan antar permukaan yang melalui uji laju korosi dengan 

perbandingan pada material tanpa uji korosi (tanpa perendaman), sementara untuk spesimen 1 

suhu artificial aging 100 oC permukaan spesimen terlihat masih sama sperti pada spesimen tanpa 

perendaman, hanya terdapat titik korosi berwarna kecoklatan kecil. 

 
b. Solution Treatment 500 oC 

Spesimen 9 suhu artificial 

aging 100 oC 

 

Spesimen 10 suhu artificial 

aging 100 oC 

 

Spesimen 11 suhu artificial 

aging 150 oC 

  

Spesimen 12 suhu artificial 

aging 150 oC 

 

Spesimen 13 suhu artificial 

aging 200 oC 

 

Spesimen 14 suhu artificial 

aging 200 oC 

 

Spesimen 15 suhu natural 

aging 30 oC 

 

Spesimen 16 suhu natural 

aging 30 oC 

 

Spesimen non heat treatment 

 

 

Gambar 6. Pengujian Struktur Mikro Solution Treatment 500 oC dengan Variasi Suhu pada Artificial Aging dan 

Natural Aging perbesaran 50x 
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Gambar 6 merupakan hasil pengujian struktur mikro permukaan aluminium alloy 6063, 

terlihat jelas perubahan permukaan material dibandingkan dengan material yang tanpa 

perendaman (pengkorosian), terlihat pada spesimen 9 dan 10 suhu artificial aging 100 oC, 

spesimen 11 dan 12 suhu artificial aging 150 oC, dan pada spesimen 15 suhu natural aging 30 oC 

terlihat bentuk permukaan yang berbeda dengan material tanpa perendaman, permukaan spesimen 

terdapat banyak titik-titik kecil akibat perendaman material mengalami korosi, sementara itu pada 

spesimen 13 suhu artificial aging 200 oC terlihat perubahan material yang ditandai dengan adanya 

garis-garis tidak beraturan yang disebabkan oleh korosi air laut akibat kegagalan material, ini 

merupakan fenomena kerusakan yang menyebabkan terjadinya korosi intergranular pada material, 

pada spesimen 16 suhu natural aging 30 oC tidak terlihat serangan korosi pada permukaan 

spesimen dengan pembesaran 50x. 

 

c. Solution Treatment 500 oC 

Spesimen 17 suhu artificial 

aging 100 oC 

 

Spesimen 18 suhu artificial 

aging 100 oC 

 
Spesimen 19 suhu artificial 

aging 150 oC 

  

Spesimen 20 suhu artificial 

aging 150 oC 

 
Spesimen 21 suhu artificial 

aging 200 oC 

 

Spesimen 22 suhu artificial 

aging 200 oC 

 

Spesimen 23 suhu natural 

aging 30 oC 

 

Spesimen 24 suhu natural 

aging 30 oC 

 
Spesimen non heat treatment 

 

 

Gambar 7. Data Pengujian Struktur Mikro Solution Treatment 550 oC dengan Variasi Suhu pada Artificial Aging 

dan Natural Aging perbesaran 50x 

Pengujian zstruktur zmikro zpada zgambar 7zdengan zperlakuan zsolution ztreatment z550 zoC 

zdengan zartificial zaging zdan znatural zaging zdengan zvariasi zsuhu zyang zberbeda zkemudian zdirendam 
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zpada zmedia zkorosif, zpada zspesimen z17 zsuhu zartificial zaging z100 zoC zterlihat zbercak zberwarna 

zkecoklatan zyang zdiakibatkan zoleh zkorosi zair zlaut, zspesimen z18 zsuhu zartificial zaging z100 zoC, 

zspesimen z18 zsuhu zartificial zaging z100 zoC, zspesimen z20 zsuhu zartifical zaging z150 zoC, zspesimen 

z21 zdan  22 zsuhu zartificial zaging z200 zoC zpermukaan zspesimen zmengalami zperubahan zwaarna zyang 

zterlihat zadanya zbercak zhitam zpada zpermukaan zspesimen zuji zyang zdiakibatkan zoleh zkorosi zpada 

zperendaman z(pengkorosian) zyang zdisebabkan zoleh zair zlaut, zterlihat zpada zspesimen z23 zsuhu 

znatural zaging z30 zoC zmemiliki zpermukaan zyang zcukup zbaik zsperti zterlihat zpada zgambar zdimana 

zpermukaannya zmasih zsama zsperti zpada zspesimen ztanpa zperendaman, zhanya zterdapat zbercak 

zberwarna zkecoklatan zpada zpermukaannya zpada zpembesaran z50x. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis laju korosi material aluminium alloy 6063 pada media air laut yang di heat 

treatment dengan metode precipitation hardening dapat disimpulkan bahwa metode precipitation 

hardening pada aluminium alloy 6063 sangat berpengaruh untuk meningkatkan sifat ketahanan 

korosi yang diakibatkan oleh air laut. Hal ini disebabkan karena terjadinya difusi atom pada saat 

proses heat treatment berlangsung.  

Hasil dari pengujian laju korosi dengan nilai tertinggi yaitu pada spesimen 12 dengan 

solution tratment 500 oC dan aging 150 oC sebesar 11 %, di ikuti oleh spesimen 6 sebesar 11 % 

dan nilai laju korosi terendah yaitu pada spesimen 3, 10, 16, 17, 19 20 dan 23 dengan laju korosi 

1 %. Hasil laju korosi dengan nilai rata-rata laju korosi terendah yaitu pada solution treatment 550 
oC sebesar 44 %, di ikuti spesimen dengan suhu solution treatment 450 oC dengan nilai 36 %, 

kemudian nilai rata-rata laju korosi tertinggi yaitu pada solution treatment 500 oC sebesar 44 %.  

Hasil uji struktur mikro setelah pengujian laju korosi dengan perbesaran 50x, pada 

spesimen yang di heat treatment dengan solution treatment pada suhu 400 oC, 500 oC dan 550 oC 

dengan variasi suhu aging, terlihat bahwa pada natural aging permukaan spesimen hanya terdapat 

sebagian kecil bercak hitam berwarna kecoklatan lalu di ikuti pada perlakuan artificial aging 

dengan suhu 100 oC 
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